BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian ini ditarik kesimpulan bahwa terdapat beberapa perbedaan
dan pengembangan dalam aransemen tersebut dari bentuk lagu aslinya. yaitu : bentuk
musik, gaya, melodi dan harmoni. Jika dilihat dari gaya, sangat jelas terasa dari
perpindahan irama pop kedalam irama latin. Dari melodi bisa dirasakan perpindahan
mayor ke minor. Harmoni juga mengalami perubahan yang sama seperti melodi. Dalam
aransemen lagu Arbab juga mengalami pengembangan intrumentasi, yaitu alat musik
tiup brass dan vokal dengan panggarapan aransemen yang tidak monoton, sehingga

menciptakan pertunjukan yang cukup menarik.

Pada melodi vokal juga jelas kelihatan perbedaan dari lagu aslinya, dimana
Vokal dan Brass bergantian memainkan melodi. Dimulai dari VVokal kemudian Brass
dilanjutkan oleh Vokal kemudian solo Saxophone dan Trombone (dalam tangga nada

minor) dan diakhiri dengan Brass sebagai Coda.

Pada perpindahan irama Pop menuju Latin, piano memegang peranan penting.
Dengan permainan latin pada piano untuk mengawali masuknya melodi minor yang
dimainkan oleh saxophone pada bagian A, dilanjutkan trombone pada bagian B dan

diahiri oleh saxophone pada bagian A’.
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B. Saran

Arbab merupakan salah satu lagu Batak yang sangat populer dibeberapa Gereja
khususnya dikalangan masyarakat Batak. Namun kebanyakan orang Batak hanya
mendengar lagu asli Arbab tanpa mencoba mengubah sedikit lagu tersebut. Melalui
karya tulis ini diharapkan bisa mengajak para pembaca dan khususnya orang Batak
untuk terus berkarya dan diharapkan karya ini bisa ditampilkan kembali pada sebuah

pertunjukan dengan mempelajai Full Score yang ada pada karya tulis ini

Sangat diharapkan apabila lagu Arbab bisa dikembangkan lagi dengan
mengikuti musik tren sekarang dengan tujuan bisa dinikmati masyarakat Batak
khususnya khawula muda. Salah satunya adalah memainkan teknik Taganing pada
permainan Drumset. Pengalaman membuktikan bahwa musik dapat memberikan daya
tersendiri yang kuat bagi setiap manusia pada umumnya. Musik bisa menyenangkan dan

memberi semangat.
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